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Abstract 

 

Research on cooperative learning strategies has been widely conducted; however, 

studies that specifically examine the effectiveness of the Think-Pair-Share strategy in 

teaching quadratic equations in senior high school mathematics remain limited. This 

study aims to analyze the effect of the effectiveness of the Think-Pair-Share 

instructional strategy on mathematics learning outcomes for the topic of quadratic 

equations among Grade X students at SMA Negeri 5 Padangsidimpuan. The research 

employed a quantitative approach with a correlational design, involving a sample of 102 

students selected through simple random sampling. Data were collected using a 

questionnaire to measure the implementation of the Think-Pair-Share strategy and a 

multiple-choice objective test to measure mathematics learning outcomes. Data analysis 

was conducted descriptively and inferentially using normality tests, Pearson Product 

Moment correlation, and t-tests at a 5% significance level. The results show that the 

implementation of the Think-Pair-Share strategy was in the “good” to “very good” 
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category, while students’ mathematics learning outcomes were in the “fair” to “good” 

category. Inferential analysis indicates a significant relationship between the Think-Pair-

Share learning strategy and mathematics learning outcomes on quadratic equations. 

These findings reinforce cooperative learning theory, which emphasizes student activity 

and interaction, and confirm that the Think-Pair-Share strategy is effective for 

improving mathematics learning outcomes on quadratic equations at the senior high 

school level. 

Keywords: Think-Pair-Share; Mathematics Learning Outcomes; Quadratic Equations; 

Cooperative Learning; Senior High School Students 

 

Abstrak: Kajian mengenai strategi pembelajaran kooperatif telah banyak dilakukan, namun penelitian 

yang secara khusus mengkaji efektivitas strategi Think-Pair-Share pada pembelajaran matematika 

materi persamaan kuadrat di tingkat SMA masih terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh efektivitas penerapan strategi pembelajaran Think-Pair-Share terhadap hasil belajar 

matematika pada materi pokok persamaan kuadrat siswa kelas X SMA Negeri 5 Padangsidimpuan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional, dengan sampel 

berjumlah 102 siswa yang dipilih melalui teknik simple random sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan angket untuk mengukur penerapan strategi Think-Pair-Share dan tes objektif pilihan 

ganda untuk mengukur hasil belajar matematika. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan 

inferensial melalui uji normalitas, korelasi Product Moment Pearson, dan uji t pada taraf signifikansi 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi Think-Pair-Share berada pada kategori baik 

hingga sangat baik, sedangkan hasil belajar matematika siswa berada pada kategori cukup hingga baik. 

Analisis inferensial menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara strategi pembelajaran 

Think-Pair-Share dan hasil belajar matematika pada materi persamaan kuadrat. Temuan ini 

memperkuat teori pembelajaran kooperatif yang menekankan keaktifan dan interaksi siswa, serta 

menegaskan bahwa strategi Think-Pair-Share efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika pada materi persamaan kuadrat di tingkat SMA. 

Kata Kunci: Think-Pair-Share; Hasil Belajar Matematika; Persamaan Kuadrat; Pembelajaran 

Kooperatif; Siswa SMA 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi dirinya secara 

optimal, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor (Hapsari et al., 2025; 

Ramadhani et al., 2025). Proses pembelajaran yang efektif tidak hanya menekankan pada 

penguasaan materi, tetapi juga pada keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun 

pengetahuan melalui interaksi, diskusi, dan pemecahan masalah (Humam & Hanif, 2025; 

Purwanto, 2024; Zubaidah, 2016). Oleh karena itu, kualitas pembelajaran di kelas menjadi 
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salah satu faktor penentu keberhasilan pendidikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

(Gunawan et al., 2018). 

Dalam konteks pembelajaran di sekolah, guru memiliki peran strategis sebagai 

fasilitator yang mengarahkan dan mengelola kegiatan belajar agar siswa belajar secara aktif 

dan bermakna. Namun, pada praktiknya, proses pembelajaran masih sering didominasi oleh 

metode konvensional yang berpusat pada guru (teacher-centered), sehingga cenderung membuat 

siswa bersifat pasif dan kurang termotivasi dalam berpikir kritis (Think Pair Share TPS 

sebagai strategi pembelajaran telah menjadi fokus kajian pembelajaran kooperatif dalam satu 

dekade terakhir (Pamungkas et al., 2021).  

Permasalahan tersebut juga ditemukan dalam pembelajaran matematika. Matematika 

kerap dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang sulit, abstrak, dan membosankan oleh 

sebagian besar siswa, yang mengakibatkan rendahnya keterlibatan dalam pembelajaran dan 

rendahnya pencapaian hasil belajar. Padahal, penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang melibatkan proses berpikir kolaboratif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika melalui peningkatan partisipasi siswa dalam diskusi kelas (Mundelsee & 

Jurkowski, 2021).  

Salah satu materi matematika yang sering dianggap sulit oleh siswa adalah persamaan 

kuadrat (Nuraini & Afifurrahman, 2023; Pujiastuti et al., 2023; Utami & Puspitasari, 2022). 

Materi ini menuntut pemahaman konsep dan kemampuan berpikir logis dalam menentukan 

akar-akar persamaan melalui berbagai metode, seperti pemfaktoran, melengkapkan kuadrat 

sempurna, dan penggunaan rumus kuadrat. Ketika pembelajaran materi ini disampaikan 

secara satu arah tanpa melibatkan siswa secara aktif, pemahaman konsep siswa cenderung 

rendah dan hasil belajar tidak mencapai potensi optimal. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu 

melibatkan siswa secara aktif dan mendorong mereka untuk berpikir mandiri serta bekerja 

sama. Strategi Think-Pair-Share (TPS) merupakan salah satu strategi pembelajaran kooperatif 

yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir secara individu (think), berdiskusi 

dengan pasangan (pair), dan berbagi hasil pemikiran dengan kelompok atau kelas (share), 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan bermakna (Sundari et al., 2022).   

Secara teoretis, strategi Think-Pair-Share sejalan dengan pandangan konstruktivisme 

yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial dan pengalaman 

belajar aktif. Penelitian empirik juga menunjukkan bahwa implementasi strategi TPS efektif 
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dalam meningkatkan aktivitas, respons siswa, dan hasil belajar dalam berbagai konteks 

pembelajaran (Haloho et al., 2025; S. H. Nisa et al., 2025)   

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan strategi 

pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Namun, 

sebagian besar studi tersebut belum secara spesifik mengkaji efektivitas TPS pada materi 

persamaan kuadrat di tingkat SMA, termasuk konteks karakteristik siswa di SMA Negeri 5 

Padangsidimpuan. Hal ini menunjukkan adanya gap penelitian yang perlu diisi untuk 

memperjelas efektivitas strategi TPS dalam konteks pembelajaran matematika tertentu. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pengujian efektivitas strategi Think-Pair-

Share secara khusus pada pembelajaran matematika materi persamaan kuadrat di kelas X 

SMA Negeri 5 Padangsidimpuan, sehingga dapat memperkaya kajian empiris strategi 

pembelajaran kooperatif dalam ruang lingkup materi matematika lanjutan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

efektivitas strategi pembelajaran Think-Pair-Share terhadap hasil belajar matematika pada 

materi pokok persamaan kuadrat di kelas X SMA Negeri 5 Padangsidimpuan. Hasil penelitian 

ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan praktik 

pembelajaran matematika yang lebih efektif. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

korelasional, yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh efektivitas strategi pembelajaran 

Think-Pair-Share (TPS) terhadap hasil belajar matematika pada materi persamaan kuadrat. 

Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas X SMA Negeri 5 Padangsidimpuan selama kurang 

lebih tiga bulan, yaitu dari September hingga November 2024. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X yang berjumlah 203 orang dan tersebar dalam enam kelas paralel. 

Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik simple random sampling, sehingga setiap 

anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih. Berdasarkan teknik tersebut, 

diperoleh sampel sebanyak 102 siswa, yang diambil secara proporsional dari masing-masing 

kelas. 

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas angket dan tes yang disusun 

berdasarkan dua variabel penelitian, yaitu variabel bebas berupa strategi pembelajaran Think-
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Pair-Share (TPS) dan variabel terikat berupa hasil belajar matematika materi persamaan 

kuadrat. Angket digunakan untuk mengukur tingkat penerapan strategi Think-Pair-Share dan 

disusun dalam bentuk angket tertutup dengan empat pilihan jawaban, yaitu Sering Sekali 

(skor 4), Sering (skor 3), Jarang (skor 2), dan Tidak Pernah (skor 1). Sementara itu, tes 

digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa dan berbentuk tes objektif pilihan ganda 

dengan empat alternatif jawaban (a, b, c, dan d) yang berjumlah 15 butir soal. Setiap jawaban 

benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0. 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan kecenderungan data strategi pembelajaran Think-Pair-

Share dan hasil belajar matematika, yang selanjutnya diklasifikasikan ke dalam kategori 

penilaian yang telah ditetapkan. Analisis inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis 

penelitian melalui uji normalitas data dan uji korelasi product moment yang dilanjutkan 

dengan uji t pada taraf signifikansi 5%. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh strategi pembelajaran Think-Pair-Share terhadap hasil belajar matematika 

siswa. 

 

HASIL  

1. Karakteristik Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 5 Padangsidimpuan yang 

berjumlah 102 orang, yang dipilih sebagai sampel penelitian. Seluruh data yang dianalisis pada 

bagian hasil ini berasal dari responden tersebut. 

2. Hasil Analisis Strategi Pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa skor penerapan strategi pembelajaran 

Think-Pair-Share (TPS) berada pada rentang nilai 67 hingga 96. Berdasarkan hasil 

pengolahan data, diperoleh nilai rata-rata sebesar 81,5, yang termasuk dalam kategori sangat 

baik berdasarkan klasifikasi penilaian yang telah ditetapkan (lihat Tabel 1). 

Tabel 1. Klasifikasi Penilaian Strategi Pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) 

Interval Kategori 

68–80,0 Sangat Baik 

56–67,5 Baik 
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Interval Kategori 

44–55,5 Cukup 

32–43,5 Kurang 

20–31,5 Gagal 

Hasil pengukuran berdasarkan indikator menunjukkan variasi skor pada masing-

masing aspek TPS. Nilai rata-rata indikator mencari jawaban penyelesaian sebesar 77,2, dan 

indikator mengembangkan pemikiran siswa sebesar 78,4, yang keduanya termasuk kategori baik. 

Indikator kerja sama memperoleh nilai 83, sedangkan indikator berinteraksi dalam kelompok 

memperoleh nilai tertinggi sebesar 93,6, yang keduanya termasuk kategori sangat baik. 

Indikator menyatukan pendapat memiliki nilai rata-rata 80,4, yang berada pada kategori baik. 

Selain itu, analisis distribusi data menunjukkan bahwa nilai median sebesar 90,3 dan nilai 

modus sebesar 88,5, yang menggambarkan kecenderungan skor strategi pembelajaran Think-

Pair-Share berada pada kategori tinggi. 

3. Hasil Analisis Hasil Belajar Materi Persamaan Kuadrat 

Hasil belajar matematika materi persamaan kuadrat menunjukkan nilai terendah 

sebesar 73 dan nilai tertinggi sebesar 92, dengan nilai maksimum teoritis 100. Berdasarkan 

hasil perhitungan, diperoleh nilai rata-rata sebesar 88,81, yang berada pada kategori cukup 

berdasarkan klasifikasi penilaian hasil belajar (lihat Tabel 2). 

Tabel 2. Klasifikasi Penilaian Hasil Belajar Persamaan Kuadrat 

Interval Kategori 

80–100 Sangat Baik 

70–79 Baik 

60–69 Cukup 

50–59 Kurang 

0–49 Gagal 

Berdasarkan indikator hasil belajar, nilai tertinggi diperoleh pada indikator mengenal 

bentuk umum persamaan kuadrat dengan skor 88,2, dan indikator jenis akar-akar persamaan kuadrat 

dengan skor 87,9, yang keduanya termasuk kategori sangat baik. Indikator menentukan 

himpunan penyelesaian akar-akar persamaan kuadrat memperoleh nilai 73,5, indikator jumlah akar 

sebesar 73,1, serta indikator hasil kali akar sebesar 77,7, yang seluruhnya berada pada kategori 

baik. 
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Distribusi data hasil belajar menunjukkan nilai median sebesar 78,1 dan modus sebesar 81,47, 

yang mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa memperoleh nilai pada kategori menengah 

hingga tinggi. 

4. Hasil Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji normalitasnya. 

Hasil uji normalitas terhadap variabel strategi pembelajaran Think-Pair-Share menunjukkan 

nilai t hitung sebesar 14,7429, yang lebih besar dibandingkan nilai t tabel sebesar 9,49 pada 

taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, data strategi pembelajaran TPS berdistribusi normal. 

Uji normalitas terhadap data hasil belajar materi persamaan kuadrat menunjukkan 

nilai t hitung sebesar 11,9, yang juga lebih besar dari nilai t tabel sebesar 9,49. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa data hasil belajar berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk 

dilakukan analisis inferensial. 

5. Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan korelasi Product Moment Pearson yang 

dilanjutkan dengan uji t. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai koefisien korelasi (rₓᵧ) 

sebesar 0,197 dengan jumlah sampel N = 102. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 

2,014, sedangkan nilai t tabel sebesar 1,663 pada taraf signifikansi 5%. 

Karena nilai t hitung lebih besar daripada t tabel, maka hipotesis alternatif diterima. 

Hasil ini menunjukkan adanya hubungan antara strategi pembelajaran Think-Pair-Share dan 

hasil belajar matematika materi persamaan kuadrat pada siswa kelas X SMA Negeri 5 

Padangsidimpuan. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) 

memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil belajar matematika pada materi persamaan 

kuadrat siswa kelas X SMA Negeri 5 Padangsidimpuan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pembelajaran yang memberi ruang kepada siswa untuk berpikir secara mandiri, berdiskusi 

dengan pasangan, dan berbagi hasil pemikiran dalam kelompok dapat mendukung 

peningkatan pemahaman konsep matematika. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk 

mengkaji efektivitas strategi Think-Pair-Share terhadap hasil belajar matematika telah 

tercapai. 
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Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran kooperatif yang menekankan bahwa 

pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial dan proses reflektif individu (Slavin, 2020). 

Strategi Think-Pair-Share memungkinkan siswa untuk mengonstruksi pengetahuan secara 

bertahap, dimulai dari pemahaman individu hingga pemahaman bersama. Hal ini mendukung 

pandangan konstruktivisme sosial yang menyatakan bahwa diskusi dan pertukaran ide 

antarsiswa berperan penting dalam memperdalam pemahaman konsep, khususnya pada 

pembelajaran matematika yang bersifat abstrak. 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan temuan empiris dari penelitian sebelumnya 

yang melaporkan bahwa strategi Think-Pair-Share berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

matematika. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al. (2025) menunjukkan bahwa 

penerapan TPS dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa pada materi aljabar di 

tingkat SMA. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Yahya et al. (2024), yang menemukan 

bahwa siswa yang belajar menggunakan strategi Think-Pair-Share memiliki pemahaman 

konsep yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan metode 

konvensional. 

Selain itu, penelitian oleh Siregat (2021) menunjukkan bahwa strategi Think-Pair-Share 

efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa karena 

memberi kesempatan kepada siswa untuk menguji dan merevisi pemahaman mereka melalui 

diskusi. Hasil penelitian ini memperkuat temuan tersebut, terutama pada indikator interaksi 

dan kerja sama kelompok yang memperoleh skor tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa aspek 

sosial dalam strategi Think-Pair-Share berkontribusi terhadap keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran matematika. 

Namun demikian, koefisien korelasi yang diperoleh dalam penelitian ini berada pada 

kategori rendah hingga sedang. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilaporkan 

oleh Marlina (2025) yang menyatakan bahwa meskipun strategi pembelajaran kooperatif 

berpengaruh terhadap hasil belajar, pengaruh tersebut tidak bersifat dominan. Faktor lain 

seperti kemampuan awal siswa, motivasi belajar, dan kompleksitas materi turut memengaruhi 

capaian hasil belajar matematika. Dengan demikian, strategi Think-Pair-Share perlu dipandang 

sebagai salah satu faktor pendukung, bukan satu-satunya penentu keberhasilan belajar. 

Dari sisi implikasi praktis, hasil penelitian ini memberikan dasar empiris bagi guru 

matematika untuk mengintegrasikan strategi Think-Pair-Share dalam pembelajaran, khususnya 

pada materi persamaan kuadrat yang menuntut pemahaman konsep dan penalaran logis. 
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Temuan ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya yang merekomendasikan 

penggunaan strategi pembelajaran kooperatif sebagai alternatif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika di sekolah menengah (F. Z. Nisa & Rayungsari, 2024). Penerapan 

TPS secara konsisten dapat membantu menciptakan pembelajaran yang lebih partisipatif dan 

berorientasi pada siswa. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian hanya 

dilakukan pada satu sekolah dan satu jenjang kelas, sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan secara luas. Selain itu, desain penelitian yang bersifat korelasional belum 

memungkinkan penarikan kesimpulan sebab-akibat secara langsung. Keterbatasan serupa 

juga ditemukan dalam penelitian sebelumnya yang mengkaji strategi Think-Pair-Share pada 

konteks lokal tertentu (Lestari, 2025). Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menggunakan desain eksperimen atau kuasi-eksperimen dengan cakupan sampel yang 

lebih luas agar efektivitas strategi Think-Pair-Share dapat diuji secara lebih komprehensif. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi 

persamaan kuadrat di kelas X SMA Negeri 5 Padangsidimpuan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa penerapan strategi pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif melalui proses 

berpikir mandiri, diskusi berpasangan, dan berbagi hasil pemikiran mampu mendukung 

pencapaian hasil belajar yang lebih baik. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk 

menganalisis efektivitas strategi Think-Pair-Share terhadap hasil belajar matematika telah 

tercapai, dan hipotesis penelitian dapat diterima. 

Secara ilmiah, penelitian ini memberikan kontribusi praktis dan konseptual terhadap 

pembelajaran matematika, khususnya dalam penguatan penerapan strategi pembelajaran 

kooperatif di tingkat SMA. Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi guru dalam 

merancang pembelajaran yang lebih berorientasi pada siswa serta mendorong keterlibatan 

aktif dalam proses belajar. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain 

eksperimen atau kuasi-eksperimen dengan cakupan sampel yang lebih luas, serta 

mengintegrasikan variabel lain seperti kemampuan awal, motivasi belajar, dan penggunaan 

media pembelajaran, guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar matematika. 
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